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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter religuis anak usia dini melalui
media film animasi “Syamil dan Dodo”. Subyek penelitian ini adalah kelompok B PAUD
Babussalam dengan jumlah peserta didik 17 anak yaitu 5 laki-laki dan 12 perempuan.
Penelitian ini merupakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan II
siklus. Data karakter religius anak diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk melihat
peningkatan setiap siklusya. Hasil penelitian ini menujukan bahwa ada peningkatan
karakter religius anak kelompok B, pada prasiklus karakter reigius diperoleh
ketuntasan klasikal sebesar 29,4%, Pada siklus I karakter religius anak mengalami
peningkatatan dengan ketuntasan klasikal sebesar 52,9%, Penngkatan yang signifikan
terjadi Pada siklus II ketuntasan Kklasikal sebesar 82,3% . Dari data tersebut maka
penelitian dihentikan pada siklus II. Karakter religius anak terbukti dapat ditingkatkan
melalui media film animasi “Syamil dan Dodo”. Indicator karakter religious tertinggi
terdapat pada urutan wudhu hal ini karna melaui media film animasi “Syamil dan dodo”
anak bisa memahami cara wudhu yang tertib.

Kata Kunci : Karakter Religius, Media Film Animasi, Syamil dan Dodo
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Abstract

This study aims to improve the religious character of early childhood through the animated
film media "Syamil and Dodo". The subjects of this study were group B PAUD Babussalam with
a total of 17 students, namely 5 boys and 12 girls. This study is a Classroom Action Research
(CAR) method that was implemented in II cycles. Data on children's religious character were
obtained from interviews, observations and documentation. The data that had been collected
were then analyzed to see the increase in each cycle. The results of this study indicate that
there was an increase in the religious character of children in group B, in the pre-cycle of
religious character, classical completeness was obtained by 29.4%, In cycle I, children's
religious character increased with classical completeness of 52.9%, A significant increase
occurred in cycle II, classical completeness of 82.3%. From these data, the study was stopped
in cycle II. Children's religious character has been proven to be able to be improved through
the animated film media "Syamil and Dodo". The highest indicator of religious character is in
the order of ablution, this is because through the animated film media "Syamil and Dodo"
children can understand how to perform ablution properly.

Keywords: Religious Character, Animated Film Media "Syamil and Dodo"

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah cara mengubah perilaku seeorang melalui pengajaran, pendampingan,
pengetahuan dan latihan untuk mendewasakan seseorang dengan mengembangkan karakter,
menyiapkan masa depan, dan langkah awal terbaik dalam perkembangan anak. Pendidikan yang
berupaya untuk mendorong dan mengoptimlkan tumbuh kembang anak adalah bentuk khusus dari
pendidikan yang disusun dengan tujuan menyeluruh untuk membina perkembangan anak serta
mencapai tujuan agar anak mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri (Delfi:2023).

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang berfokus pada pengembangan anak
direntang usia 0-6 tahun melalui proses pendidikan. Program pendidikan anak usia dini biasanya
dirancang untuk memenuhi kebutuhan untuk anak. Dengan fokus pada pembelajaran yang
menyenangkan, eksplorasi, dan intraksi sosial. Pada masa ini anak-anak akan cepat menangkap
pembelajaran pendidikan yang tepat diajarkaan pada anak yaitu salah satu pendidikan karakter.
(Salwa,2023).

Karakter religius adalah salah satu pendidikan karakter yang berperan penting yang
ditanamkan kepada anak sejak dini agar menjadi dasar pencapaian, Selain itu karakter religius
dapat membentuk taat kepada anak dalam menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi
larangan-Nya. karakter juga merupakan suatu yang dilakukan untuk mendidik anak-anak agar bisa
mengambil keputusan dengan bijak dan dapat mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga memberikan kontribusi yang positif pada lingkungannya salah satunya menggunakan
media yang menarik seperti film animasi.(Hazliza,2022).

Berdasakan hasil observasi dilakukan di PAUD Babussalam diketahui bahwa peneliti
menjumpai masalah mengenai karakter religius anak masih terbilang rendah dalam pembelajaran
langsung dan diluar pembelajaran. Hal ini anak-anak masih mempunyai kebiasaan-kebiasaan
kurang baik dalam karakter religius. Ada beberapa permasalahan yang ditemukan peneliti dalam
pembelajaran berlangsung anak-anak kelompok B yaitu kurangnya sikap, kurangnya sopan santun,
dan kuranya pemahaman dalam praktik agama. Hal ini disebabkan karna anak pada saat berdoa
masih belum menyesuaikan suasana berdoa karna sibuk bermain dengan teman sebelahnya, sering
keluar masuk saat pembelajaran tanpa permisi, praktek tata cara beribadah masih rendah, dan
perilaku sehari-hari anak. Hal ini terbukti dari 17 anak hanya 5 anak yang masuk katagori
perkembangan yang baik, atau hanya 29,4%.

Berdasarkan permasalahan diatas sangat perlu di pilih media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik religius anak, sehingga diharapkan dalam proses pembelajaran pendidik
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dapat memberikan pembelajarn yang menarik anak melalui media film Animasi “Syamil dan Dodo”
. Rahmawati (2022) menyatakan film animasi syamil dan dodo memiliki potensi untuk
meningkatkan karakter pada anak-anak. Animasi Film kartun ini menceritakan tentang kegiatan
keagaman sehari-hari yang bisa ditiru oleh anak-anak seperti dalam penyampian pesan-pesan
nilai-nilai positif seperti cara-cara beribadah,bertanggng jawab,percaya diri,rasa ingin tahu, dan
tolong menolong yang bisa diterapkan sehari-hari. Film Animasi “Syamil dan Dodo” sangat baik di
gunakan untuk meningkatkan karakter religius pada anak usia dini karena animasi film ini bisa
menarik perhatian anak.

Menurut Salwa (2023) Kelebihan dari menggunakan film animasi syamil dan Dodo mampu
menarik perhatian anak, karena memiliki gambar dan cerita lucu yang disukai oleh anak-anak dan
mampu menceritakan banyak hal dalam waktu singkat, pada tahap usianya mereka belum mampu
dalam memahami sesuatu yang bersifat abstrak atau sesuatu yang tidak bisa ditangkap oleh panca
indera mereka, jadi dengan kehadiran media ini mampu membantu pendidik dalam memberikan
pembelajaran yang lebih nyata dan lebih mudah diterima oleh anak. Ketika anak menonton film
animasi ini akan membentuk anak dalam bersosialisasi dengan menyesuaian diri mereka terhadap
lingkungannya.

B. Metodologi

Menurut Arikuto dalam FahmiDkk (2021), penelitian tindakan kelas adalah kegiatan
pengkajian dengan melakukan observasi terhadap tindakan yang diberikan berupa aktivitas belajar
dan mengajar teretentu yanag sengaja dilaksanakan bersama-sama pada kelas tertentu. Penelitian
tindakan kelas ini membutuhkan pencermatan untuk mengumpulkan data dari keadaan sesudah
diberikan tindakan sehingga perubahan peningkatan akan terlihat jelas dan dapat dibuktikan
dengan hasil belajar anak sebagai dampak dari pemberian tindakan. Alasan menggunkan metode
penelitian kelas, karna peneliti ingin mendiskripsikan penggunan film animasi “Syamil dan Dodo”
dalam meningkatkan karakter religius anak usia dini pada kelompok B di PAUD Babussalam.

Tekhnik dan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dikumentasi. untuk validasi data yang ditemukan, disamping mencari informasi
langsung dengan bertanya kepada subjek, selain itu peneliti juga mencari informasi dari sumber
lain. Langkah atau cara yang dipakai dikenal dengan Teori Tringulasi, yang merupakan penerapan
multipleteori (lebih dari satu teori utama) atau ditinjau dari beberapa sudut pandang dalam
menafsirkan/ memberi pendapat pada sejumlah data. Dua tringulasi yang diterapkan dalam
penelitian ini yaitu : triangulasi data dan triangulasi metode.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang menggunakan siklus berkelanjutan. Arikunto
melalui Susilowati (2018) bahwa penelitian itu terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus masih
terdapat beberapa komponnen yang harus diperhatikan oleh peneliti yaitu: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan tindakan, dan pengamatan observasi serta (3) refleksi. Kemudian dilanjutkan kembali
perencananaan,pelaksanaan, dan refleksi.

C. Hasil dan Pembahasan

Selama kegiatan penelitian berlangsung, peneliti melakukan proses mulai dari P kegitan awal,
inti dan akhir. Dimulai dengan kegiatan awal yaitu penyambutan anak didepan gerbang sekolah,
peneliti menyapa setiap anak yang tiba disekolah dengan mengucapkan salam dan berjabat tangan.
Selanjutnya peneliti mengarahkan anak berbaris dan berdoa, setelah selesai berdoa anak akan
berwudhu dan langsung masuk kedalam kelas yang telah di siapkan, membuat lingkaran besar
anak-anak berdoa sebelum belajar dan tepuk-tepuk semangat. Selanjutnya anak diberi Tanya jawab
tentang konsef waktu haribulan dan tahun dan bercerita yang menyisipkan pesan-pesan
dilanjutkan dengan apresiasi membahas tema. Kemudian menayangkan film animasi “Syamil dan
Dodo”, Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran yaitu
melakukan “Reccaling”. Sebelum menutup kegiatan akhir dengan berdoa peneliti menyampaikan
pesan-pesan kepada anak yang berisis motivasi, pesan kepada anak agar anak lebih rajin belajar.
Kegiatan berakhir dengan membaca doa serta salam penutup kemudian anak pulang.

Karakter religius anak kelompok B PAUD Babussalam mengalami peningkatan, dari kondisi
awal persentase ketuntasan klasikal 29,4%. Setelah dilkukan tindakan siklus I persentase
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ketuntasan 52,9%. Sehingga dilakukan tindakan selanjutnya pada siklus II dengan persentase
ketuntasan mencapai 82,3%. Berikut ini peneliti akan menyajikan data pencapian dalam bentuk
diagram.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media film animasi “Syamil dan Dodo” dapat
meningkatkan karakter religius anak pada kelompok B di PAUD Babussalam tahun ajaran 2024.
Selain ditinjau dari karakter religious pada tiap siklus dilakukan juga analisis berdasarkan indicator
karakter religius yang ditampilkan gambar berikut :

Karakter religius tertinggi terdapat pada urutan wudhu yaitu 94,1. Hal ini dikarenakan melalui
film animasi episode urutan wudhu anak-anak cepat memahami tentang bagimana cara berwudhu
yang tertib. Selanjutnya indikator menghargai teman mendapatkan peringkat kedua dengan
persentasi sebesar 89,7 karna animasi ini secara efektif mengajarkan anak-anak untuk menghargai
dan memahami kehidupan sehari-hari melalui berbagai contoh yang relevan dan inspiratif.
Selanjutnya bacaan sholat yaitu 76,5 hal ini disebabkan karna animasi kurang memberikan
penekanan pada pengucapan yang tepat dalam bacaan sholat sehingga anak-anak kesulitan untuk
menirukan dengan baik. Pada gerakan sholat yaitu 70,6 karn meskipun gerakan sholat ditampilkan
dengan baik, ada beberpa yang masih kurang diperhatikan dengan sempurna, membuat anak-anak
bingung. Mengucap permisi yaitu 57,4 karna meskipun animasi menampilkan adegan meminta izin,
penekanannya masih kurang sehinga tidak terlalu membekas dalam ingatan anak-anak. Meminta
izin yaitu 54,4 karna walaupun tindakan ini ditampilkan, konteks dan situasi yang disajikan kurang
menggambarkan pentingnya meminta izin dengan jelas kepada anak. meminta maaf yaitu 51,5
karna walaupun tindakan ini diertakan dengan animasi, intensitas dan pengaruhnya masih
kurang dirasakan anak-anak. Kemudian bacaan wudhu yaitu 47,1 karna penekanan pada
pengucapan doa-doa dalam wudhu tidak disampaikan dengan jelas, sehingga anak-anak tidak
mendaptkan panduan yang memdai dalam memahami bacaan wudhu yang benar.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurhayati, 2023) yang menunjukan bahwa media animasi
dapat meningkatkan karakter religius. Tayangan film animasi “Syamil dan Dodo” dapat
mengandung perubahan perilaku kehidupan sehari-hari anak. Media animasi ini adalah media
edukasi yang efektif untuk mengajarkan sopan santun dan praktik sholat dhuha. Melalui karakter
yang menarik dan cerita yang sedehana. Animasi “Syamil dan Dodo” membuktikan dapat menjadi
alat yang efektif dalam mendidik anak-anak dalam karakter religius dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami.

Penelitian menurut (Oktovian,2020) Film animasi merupakan salah satu tontonan yang bisa
digunakan untuk menanamkan karakter religius anak. Melalui film animasi “Syamil dan Dodo”
membantu anak dalam memahami perilaku keseharian seperti sopan santun dan praktik sholat
dhuha melalui narasi yang mudah dipahami yang disampaikan secara menarik dalam film yang
mendorong anak untuk bisa memperaktikannya dalam keseharian.

D. Kesimpulan

Dari hasil analisis data tentang “ Meningkatkan karakter religius melalui media film animasi
“Syamil dan Dodo” pada kelompok B PAUD Babussalam dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
dinyatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan karakter religius prsentase
ketuntasan klasikal 29,4%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I terlihat adanya perubahan
dengan persentase ketuntasan klasikal 52,9%. Pada tindakan siklus II perolehan persentase
ketuntasan menjadi 82,3% dengan target 75%. Berdasarkan data tersebut penelitian ini berhasil
dan dapat dihentikan pada siklus II. Indikator karakter religius tertinggi terdapat pada indikator
urutan wudhu. Hal ini karena melalui media animasi “Syamil dan Dodo” anak dapat memahami cara
wudhu yang tertib.
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